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ABSTRAK 

ASUHAN KEPERAWATAN PADA Ny, A DENGAN  

DIABETES MELLITUS DAN SELULITIS PEDIS 

Di Ruang Dipoegoro RSUD Kanjuruhan Kabupaten Malang 

Viga Asih Raka Putri
1
, Zaqqi Ubaidillah

2 

Latar Belakang: Indonesia terdapat pada peringkat ke 5 dalam 10 negara 

tertinggi penderita diabetes. Pada tahun 2021, terdapat 19,5 juta penderita DM di 

Indonesia yang berusia 20-79 tahun dan pada tahun 2045 diperkirakan akan terjadi 

peningkatan sebanyak 28,6 juta penderita. Selulitis merupakan salah satu bentuk 

komplikasi dari diabetes mellitus yang disebabkan karena adanya luka. Selulitis 

yang tidak segera ditangani akan menyebabkan komplikasi berupa infeksi, 

gangrene, bahkan hingga amputasi. 

Metode: metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan karya ilmiah akhir 

ini menggunakan laporan studi kasus. Penulis mengikuti metode ilmiah sesuai 

kaidah proses keperawatan meliputi: pengkajian, analisa data, intervensi 

keperawatan, implementasi keperawatan, serta evaluasi  

Hasil:  evaluasi hasil implementasi yang dilakukan pada Ny. A selama 3 hari 

yaitu pada diagnosa ketidakstabilan kadar glukosa darah didapatkan masalah 

teratasi sebagian. Pada diagnosa gangguan integritas kulit evaluasi didapatkan 

masalah belum teratasi. Pada diagnosa nausea mendapatkan evaluasi yaitu 

masalah teratasi sebagian.  

Diskusi: Intervensi yang telah dilakukan pada ketiga masalah keperawatan 

tersebut mendapatkan hasil masalah teratasi sebagian. Sehingga saran yang dapat 

dilakukan yaitu pada perawatan luka, selain menggunakan gel, dapat 

menggunakan bahan-bahan modern dressing lain seperti dengan bahan alginate, 

metcovazin, foam, hydrocolloid. 

 

Kata kunci: Asuhan Keperawatan, Diabetes Mellitus, Selulitis 

1. Mahasiswa Program Studi Profesi Ners, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Malang 
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ABSTRACT 

NURSING CARE FOR Ny. A WITH DIABETES 

MELLITUS AND PEDIS CELLULITIS 

In The Diponegoro Room of the Kanjuruhan Hospital, Kabupaten Malang 

Program Studi Profesi Ners, Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Malang,  Jln Bendungan Sutami 188A Kota Malang, Jawa 

Timur, Indonesia 65145 

Viga Asih Raka Putri
1
, Zaqqi Ubaidillah

2
 

 

Background: Indonesia is ranked 5th in the 10 highest countries with diabetes. In 

2021, there are 19.5 million DM sufferers in Indonesia aged 20-79 years and in 

2045 it is estimated that there will be an increase of 28.6 million sufferers. 

Cellulitis is a form of complication of diabetes mellitus caused by injury. 

Cellulitis that is not treated immediately will cause complications in the form of 

infection, gangrene, even amputation. 

Methods:  The research method used in the preparation of this final scientific 

paper uses case study reports. The author follows the scientific method according 

to the rules of the nursing process including: study, data analysis, nursing 

intervention, nursing implementation, and evaluation 

Results: evaluation of the results of the implementation carried out on Mrs. A for 

3 days, namely in the diagnosis of instability of blood glucose levels obtained 

partially resolved problems. In the diagnosis of skin integrity disorders, the 

evaluation found that the problem had not been resolved. In the diagnosis of 

nausea, the evaluation is that the problem is partially resolved.  

Discussion: Interventions that have been carried out on the three nursing 

problems have resulted in partially resolved problems. So that suggestions can be 

made, namely in wound care, in addition to using gel, can use other modern 

dressing materials such as alginate, metcovazin, foam, hydrocolloid. 

 

Keywords: Nursing Care, Diabetes Mellitus, Cellulitis 
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